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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of inventory turnover and working capital
turnover on return on assets at PT. Colorpak Indonesia, Thk. The types of data used are
qualitative data and quantitative data. The data source used is secondary data. The analytical
method used is descriptive and statistical. The research results show that the multiple
regression equation is Y= 7.524 + 0.371 The F-test is F_count 1.216 < 19.00 F_table, so
inventory turnover and working capital turnover have no significant effect on return on assets.
Inventory turnover t_count is 0.857 < 2.353 t_table, so inventory turnover has a positive and
insignificant effect on return on assets. Working capital turnover t_count -1.408 < 2.353 t_table,
then working capital turnover has a negative and insignificant effect on return on assets.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan dan perputaran
modal kerja terhadap return on asset Pada PT. Colorpak Indonesia, Tbhk. Jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif dan statistik. Hasil penelitian
menunjukkan persamaan regresi berganda adalah Y= 7,524 + 0,371 X1 — 1,776 X, koefisien
determinasi sebesar 54,88%, koefisien korelasi 0,741. Uji-F sebesar Fyjtung 1,216 < 19,00
Fiapel, Maka perputaran persediaan dan perputaran modal kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap return on asset. Perputaran persediaan tpjung 0,857 < 2,353 tyape1, maka perputaran
persediaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on asset. Perputaran modal
kerja thitung -1,408 < 2,353 tiapel, Maka perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap return on asset.

Kata Kunci: Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja, Return on Asset
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PENDAHULUAN

Perputaran modal kerja dan perputaran persediaan sangat penting bagi sebuah perusahaan
karena merupakan rasio-rasio yang digunakan dalam mengukur effisiensi modal kerja dalam
sebuah perusahaan. Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan suatu perusahaan dalam
melakukan aktivitasnya tidak mengalami kesulitan dan hambatan yang mungkin akan timbul.

Dalam neraca, nilainya modal kerja adalah sama dengan harta lancar dikurangi dengan
kewajiban yang harus segera di bayar. Modal kerja yang tersedia sepanjang waktu dapat
dipergunakan untuk menjalankan setiap operasi tergantung pada tipe atau sifat dari setiap
aktiva lancar yang tersedia seperti diantaranya kas, efek, piutang, dan persediaan. Akan tetapi
syarat yang utama modal kerja harus mencukupi besarnya yang berarti dapat membiayai
seluruh keperluan perusahaan atau operasi yang berarti dapat membiayai seluruh keperluan
perusahaan atau operasi yang di lakukan perusahaan sehari-hari, sebab dengan adanya modal
kerja yang memadai akan menguntungkan bagi perusahaan dalam menjalankan setiap
usahanya secara ekomomis atau efisien sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuangan kalau modal kerja tidak cukup kegiatan produksi perusahaan dipastikan akan
terganggu.

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang berada dalam persediaan berputar
dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut, maka jumlah
modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin
rendah. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan meminimalisir risiko atas kerugian
yang disebabkan oleh penurunan harga atau karena perubahan preferensi pelanggan. Selain
itu, tingginya tingkat perputaran persediaan akan meminimalisir ongkos penyimpanan dan
maintenance atas persediaan tersebut.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas merupakan keuntungan yang juga
dimiliki perusahaan dari kegiatan operasionalnya yang tidak lepas dari kebijakan yang dimiliki
oleh manajer. Keuntungan atau laba perusahaan selalu menjadi perhatian utama para calon
investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Keuntungan itulah yang digunakan untuk
memastikan apakah investasi pada suatu perusahaan akan memberikan keuntungan atau tidak.

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menghasilkan laba bersih. Dengan mengetahui Return On Asset, maka perusahaan dapat
menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya untuk menjalankan
kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan dapat melihat seberapa
baik suatu perusahaan tersebut mampu mengkonversi aset menjadi keuntungan atau laba.
Karena semakin tinggi Return On Asset , maka semakin baik posisi perusahaan tersebut dari
segi penggunaan aset dan semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang akan dicapai oleh
perusahaan. Begitu juga sebaliknya, apabila Return On Asset rendah maka posisi perusahaan
akan kurang baik dan tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan juga akan rendah.
Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya Return On Asset yaitu perputaran
persediaan, dan perputaran modal kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan dan perputaran
modal kerja terhadap return on asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk. Kebaruan penelitian
ini Dimana penelitian ini berfokus pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk, menawarkan sudut
pandang baru dalam analisis pengaruh perputaran persediaan dan modal kerja terhadap kinerja
keuangan perusahaan, khususnya ROA. Dengan memperhitungkan konteks industri dan
dinamika pasar saat ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap teori manajemen keuangan serta praktik di dunia usaha. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi baru dalam literatur akademis terutama dalam konteks Indonesia, yang
belum banyak dieksplorasi sebelumnya.
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KAJIAN TEORI
Teori Rasio Keuangan

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori rasio keuangan yang
dikemukakan oleh Munawir (2010), dimana teori ini menyatakan bahwa rasio menggambarkan
suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisis yang dapat menjelaskan gambaran baik buruknya keadaan atau
posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan
angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Perputaran Persediaan

Sriyani dan Malau (2022), mengatakan perputaran persediaan (inventory turnover) yaitu
mengukur berapa kali perusahaan menjual tingkat rata-rata persediaannya selama satu tahun.
Perputaran persediaan yang cepat menunjukkan kemudahan perusahaan dalam menjual
persediaan, sementara perputaran yang rendah mengindikasi kesulitan dalam menjual
persediaan perusahaan. Sedangkan Irfahani (2020), mengemukakan perputaran persediaan
adalah mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangannya, dan menunjukkan
hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat
penjualan yang ditentukan. Prihatni dan Sumiati (2023), menjelaskan perputaran persediaan
adalah mengukur hubungan antara volume barang dagang yang dijual dengan jumlah
persediaan yang dimiliki setiap periodenya. Besarnya hasil perhitungan persediaan
menunjukkan tingkat kecepatan persediaan menjadi kas atas piutang dagang. Sedangkan
Listyaningsih (2023), menyebutkan perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan
berapa kali persediaan diganti (dijual) dalam waktu satu tahun. Dengan demikian, tingkat
perputaran persediaan yang tinggi mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada
perusahaan. Dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti risiko kerugian dan biaya
terhadap persediaan dapat diminimalkan.

Perputaran Modal Kerja

Kasmir (2019), mengatakan perputaran modal kerja adalah rasio yang berguna bagi
perusahaan untuk menilai keefektifan dan mengukur seberapa kali berputar modal kerja selama
periode tertentu. Didalam perusahaan dibutuhkan manajer yang mampu mengelola modal kerja
dengan secara efektif. Semakin cepat perputaran modal kerja akan berdampak pada
meningkatnya Return On Asset. Hal ini membuktikan bahwa besar kecilnya perputaran modal
kerja perusahaan berhubungan atau dapat mempengaruhi Return On Asset dalam pelaporan
keuangan.

Fahmi (2020), mengemukakan perputaran modal kerja merupakan perbandingan total
penjualan dengan total rata-rata modal kerja. Perputaran modal kerja digunakan untuk menilai
aktivitas terkait kelebihan aset lancar dan utang lancar serta memperlihatkan seberapa banyak
penjualan dalam rupiah yang dapat diperoleh perusahaan dari setiap modal kerja yang dimiliki.
Secara umum apabila seluruh rasio aktivitas yang ada digunakan, akan mampu memperlihatkan
efektivitas perusahaan secara maksimal jika dibandingkan dengan penggunaan hanya
sebagian saja. Perputaran modal kerja berbeda dengan metode keterkaitan dana, karena
metode ini menentukan kebutuhan modal kerja dengan memperhatikan elemen pembentuk
modal kerja itu sendiri seperti kas, piutang dan persediaan kemudian utuk mengukur dan
menghitung modal kerja digunakan antara lain: perputaran kas, perputaran piutang dan
perputaran persediaan.

Return on Asset

Return On Asset melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan Investasi tersebut sebenarnya
sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Return on Assets atau hasil
pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas penggunaan aset
perusahaan dalam menciptakan laba bersih.
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Sulindawati (2017) mengemukakan bahwa tujuan penggunaan Return On Asset bagi pihak
intern maupun ekstern perusahaan adalah:

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

® 20 o

Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang telah digunakan, baik
modal pinjaman atau modal sendiri.

Sujarweni (2020), menjelaskan bahwa beberapa manfaat dari analisis Return On Asset adalah
sebagai berikut:

a. Mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi, dan efisiensi
bagian penjualan.

b. Bagi perusahaan yang memiliki data industri, analisis ROA dapat membandingkan
efisiensi penggunaan modal pada perusahaan dengan perusahaan lain atau kompetitor.

c. Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan yang dilakukan oleh masing-masing
divisi dengan cara mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang
bersangkutan.

d. Digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan
oleh perusahaan.

e. Digunakan sebagai dasar aspek untuk pengambilan keputusan jika perusahaan
mengadakan ekspansi.

Peputaran Persediaan

(Y)

(X1)
PT. Colorpak Indonesia, Thk

Perputaran Modal Kerja
(X2)

Gambar 1: Kerangka Penelitian

Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini antara lain: H1: Perputaran persediaan dan perputaran modal
kerja berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk.; H2:
Perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada PT.
Colorpak Indonesia, Tbk.; H3: Perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk. Serta mengambil data melalui
website Indonesia Stock Exchange (IDX) yaitu www. idx.co.id. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dan data kualitatif, Dimana data kuantitatif merupakan data yang dapat
dihitung atau data berupa angka-angka, dalam hal ini data yang merupakan laporan keuangan
setiap periodenya pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk. Sedangkan Data kualitatif merupakan
data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka, dalam hal ini gambaran umum perusahaan
seperti sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi serta aktivitas aktivitas
perusahaan tersebut. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
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sekunder yaitu data yang diperoleh dokumen dari perusahaan, berupa laporan tertulis yang
dibuat secara berkala, seperti laporan keuangan selama lima tahun terakhir. Adapun Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan adalah merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan cara membaca laporan-laporan keuangan perusahaan yang telah dilegalisir oleh badan
pengawas perusahaan serta, buku-buku, literature, jurnal-jurnal serta sumber lain yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Menurut Kasmir (2019), rumus dalam mengukur
perputaran persediaan, perputaran modal kerja, dan return on asset yaitu:

a. Perputaran Persediaan

) Penjualan
Perputaran Persediaan = ——————
Persediaan
b. Perputaran Modal Kerja
Penjualan

Perputaran Modal Kerja =
erputaran Modal Behja = 1 tiva Lancar — Utang Lancar

c. Return On Asset

Ret On Asset — Laba Bersih 100%
eturn vn Asset = Total AktivaX 0

Analisis regresi linier berganda, yaitu suatu alat analisis skor untuk mengetahui pengaruh
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap return on asset dengan
menggunakan rumus berikut:

Y=a+bxi+hyxo+e

Dimana:
Y . Return on asset
a . Konstanta
bi-b, : Koefesien regresivariabel ke-1 sampai ke-2
X1 . Perputaran persediaan
X2 . Perputaran modal kerja
e ; error

Koefisien determinasi adalah alat untuk mengetahui besarnya peran variabel bebas Xi
(perputara persediaan n) dan X, (perputaran modal kerja) terhadap variabel Y (return on asset).

(2 = MaEN+b15X D+ $X V) -(EY)°
n(Y?)-(EY)*
Koefisien korelasi adalah analisis yang dapat digunakan untuk dapat mengetahui interval

keeratan hubungan masing-masing (parsial) variabel perputaran persediaan (X;) dan
perputaran modal kerja (Xz) terhadap variabel return on asset (Y)

r = VRZ

Untuk mengukur interval keeratan hubungan antara variabel perputaran persediaan dan
perputaran modal kerja terhadap return on asset, maka digunakan standar pengukuran korelasi
sebagai berikut:
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Tabel 1. Pedoman interpretasi koefisien korelasi (r)

Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan
0,81-1,00 Sangat kuat
0,61 — 0,80 Kuat
0,41 — 0,60 Sedang
0,21 - 0,40 Lemah
0,00-0,20 Sangat lemah

Sumber : Sugiyono (2017)
Pengujian Hipotesis

Uji F (Simultan) yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran
persediaan dan perputaran modal kerja terhadap return on asset.

Uji-t (Parsial) adalah uji hipotesis yang dilakukan dengan langkah-langkah pengujian sebagai
berikut: Apabila thiung > taner maka, perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap
return on asset. Apabila thiung < tiavet maka, perputaran persediaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap return on asset. Apabila thiung > tiaver maka, perputaran modal kerja berpengaruh
signifikan terhadap return on asset. Apabila thwung < taber maka, perputaran modal kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Untuk dapat mengetahui perhitungan perputaran persediaan pada PT. Colorpak Indonesia, Thk
periode 2019-2023, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Perputaran Persediaan PT. Colorpak Indonesia, Tbk Periode 2019-2023
(Dalam Rupiah)

Tahun Penjualan Persediaan Perz(zgﬁ:;?lr?lgali)

2019 816.412.755.904 147.462.984.310 5,54
2020 772.341.730.795 123.132.723.780 6,27
2021 838.133.850.430 195.331.714.755 4,29
2022 830.942.437.933 195.161.297.578 4,26
2023 806.306.849.977 150.731.166.588 5,35

Untuk dapat mengetahui perhitungan perputaran modal kerja pada PT. Colorpak Indonesia, Tbhk

periode, 2019-2023, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Perputaran Modal Kerja Pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk. Tahun 2019-2023

(Dalam Rupiah)

Perputaran
Tahun Penjualan Aktiva Lancar Utang Lancar Modal

Kerja (kali)
2019 816.412.755.904 | 523.533.024.832 | 208.394.575.715 2,59
2020 772.341.730.795 | 499.529.633.293 | 143.567.813.066 2,16
2021 838.133.850.430 | 631.445.915.088 | 256.851.200.245 2,24
2022 830.942.437.933 | 622.171.694.238 | 227.592.989.065 2,11
2023 806.306.849.977 | 657.741.165.545 | 207.256.474.579 1,79

Untuk dapat mengetahui perhitungan Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk
periode 2019-2023, maka dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Return On Asset Pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk. Tahun 2019-2023
(Dalam Rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA (%)
2019 36.143.042.190 691.512.231.303 5,23
2020 36.208.015.525 648.203.498.284 5,59
2021 42.901.553.168 774.026.897.674 5,54
2022 35.436.588.834 759.845.633.795 4,66
2023 52.791.423.530 776.502.261.248 6,80

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda, yaitu suatu alat analisis skor untuk mengetahui pengaruh
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap Return On Asset. Regresi linear
berganda berguna untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas
Tabel 5. Komponen Regresi Liniaer Berganda
Tahun X1 X2 Y X1? X2? Y? X1.X2 X1.Y X2.Y
2019 5,54 2,59 5,23 30,69 6,71 27,35 | 14,35 | 28,97 | 13,55
2020 6,27 2,16 5,59 39,31 4,67 31,25 | 13,54 | 35,05 | 12,07
2021 4,29 2,24 5,54 18,40 5,02 30,69 9,61 23,77 | 1241
2022 4,26 2,11 4,66 18,15 4,45 21,72 8,99 19,85 9,83
2023 5,35 1,79 6,80 28,62 3,20 46,24 9,58 36,38 | 12,17
> 25,71 | 10,89 | 27,82 | 135,17 | 24,05 | 157,25 | 56,07 | 144,02 | 60,03

Y=7524+0,371 X;— 1,776 X
Berdasarkan persamaan regresi linier di atas, maka dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 7,524, artinya jika variabel perputaran persediaan dan perputaran
modal kerja adalah sama dengan konstan 0, maka variabel Return On Asset sebesar
7,524%.

b. Koefisien perputaran persediaan sama dengan 0,371. Artinya, jika perputaran
persediaan berputar sebanyak 1 kali, maka Return On Asset meningkat sebesar 0,371%,
dengan anggapan bahwa variabel perputaran modal kerja (X2) tidak berubah.

Koefisien perputaran modal kerja sama dengan -1,776. Artinya, jika perputaran modal kerja
berputar sebanyak 1 kali, maka Return On Asset meningkat sebesar -1,776%, dengan
anggapan bahwa variabel perputaran persediaan (X;) tidak berubah.
Koefisien Korelasi
Koefisien kolerasi simultan adalah analisis yang dapat digunakan untuk dapat mengetahui
interval keeratan hubungan antara variabel perputaran persediaan (X1) dan variabel perputaran
modal kerja (X;) terhadap variabel Return On Asset (Y).

r=VR?

r=,/0,5488

r=0,741
Hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,477 berada pada 0.41-0.60 dengan
korelasi sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sedang perputaran
persediaan (Xi1) dan perputaran modal kerja (Xz) terhadap Return On Asset (Y).
Pengujian Hipotesis
Uji F (Simultan)
Signifikan tidaknya perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara simultan dapat dilihat
dari hasil uji-F (Fniung) dengan tingkat kepercayaan 95 persen atau a = 0,05. Jika Fhiung> Fravel,
artiya berarti ada pengaruh, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima, selanjutnya, jika Friung< Ftapel berarti tidak ada pengaruh, maka hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak.
Adapun langkah-langkah pengujian, maka digunakan uji statistik melalui uji-F, yaitu sebagai
berikut:
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. r2/k—1
ME (1= 12)/(n— k)
Menentukan tingkat signifikan pada « yakni sebesar 5% dengan F- tabel pada tingkat signifikan
5% (0,05) dengan rumus:

dfy = k-1
df2 = n-k
dimana.:
n = Total sampel
k = Jumlah variabel yakni X1, X, dan Y.
r? = Koefisien determinasi
F-tabel:
dfi =3-1= (2)
df;,=5-3=(2)

n=(2) n2=(2)

jadi nilai F-tabel sebesar (19,00)
. B r2/k—1

MHE T (1= 18)/(n = k)
. _0,5488/3 -1

hitung = 1" _0,5488) /(5 — 3)
. _0,5488/2

hitung ™0 45122

0,2744

Fhitung = 02256
Fhitung = 1,216
Hasil uji signifikansi Ho diterima dan menolak Hi, karena Fhiung = 1,216 < Fipe = 19,00 pada
taraf kepercayaan 95 persen atau a = 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk.

Menolak

LI
0 1 l 2 3 4 5 le,OO
F- hitung: 1,216 F- tabel: 19,00

Gambar 2 Kurva uji statisitik uji-F
Hasil F-hitung dan gambar kurva hipotesis, diketahui variabel bebas perputaran persediaan dan
perputaran modal kerja memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F-hitung 1,216 < 19,00 F-tabel pada sebelah kanan kurva pengujian
hipotesis dan memiliki nilai signifikansi yang lebih tinggi sebesar 0,302 > 0,05. Hal ini
menunjukkan perputaran persediaan dan perputaran modal kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap Return On Asset.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Gaol (2018), Indarti (2019),
Arfah (2020), Chakiki (2020), dan Yunita (2021), dimana secara simultan variabel perputaran
persediaan dan perputaran modal kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel Return
On Asset.
Uji t (Parsial)
Untuk dapat mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat dilakukan uji — t dengan tingkat kepercayaan 95 persen atau a= 0,05. Jika
thiung>traner dan probabilitas< a 0,05, maka ada pengaruh sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H»/Hs) diterima. Selanjutnya jika thiung<tianel probabilitas> a 0,05 maka tidak
ada pengaruh, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis (H2/Hs) ditolak.
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Berdasarkan hasil analisa diatas, maka diperoleh nilai t-hitung b; sebagai berikut:

— 1

thitungb1 = 5~
0371
thitungbl ~ 0433

thitungbl = 0!857

Daerah menolak Hz

Daerah menerima H,

0 %1 2 3 4 5
t hitung= 0,857 t tabel= 2,353
Gambar 3 Kurva uji hipotesis perputaran persediaan (X1)

Hasil perhitungan t-hitung dan gambar kurva hipotesis, diketahui bahwa Ho diterima dan
menolak H», karena thiung = 0,857 < tiavel = 2,353 dan memiliki nilai signifikansi yang lebih besar
dari nilai kritis 0,312 > 0,05. Oleh karena itu perputaran persediaan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Gaol (2018), Arfah (2020),
dan Yunita (2021), dimana secara parsial variabel perputaran persediaan berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil analisa diatas, maka diperoleh nilai t-hitung bz sebagai berikut:

_ b2
thitungbz - E

-1,776
thitungbz - 1,261

thitungbZ =-1,408

Daerah menolak H3

«——

VVWNMWW
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t hitung= -1,408 t tabel= 2,353

Daerah menerima H,

Gambar 4 Kurva uji hipotesis perputaran modal keerja (X2)

Hasil perhitungan t-hitung dan gambar kurva hipotesis, diketahui bahwa Ho diterima dan
menolak Hs, karena thiung = -1,408 < tianel = 2,353 dan memiliki nilai signifikansi yang lebih besar
dari nilai kritis 0,356 > 0,05. Oleh karena itu perputaran modal kerja berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Indarti (2019), Arfah (2020),
Chakiki (2020), dan Yunita (2021), dimana secara parsial variabel perputaran modal kerja
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan analisa dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan mengenai
penelitian ini, yaitu pengaruh perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap
Return On Asset pada PT. Colorpak Indonesia, Tbk adalah sebagai berikut: Hasil perhitungan
Fhitung 1,216 < 19,00 Fiupe;, Maka dapat dikatakan bahwa perputaran persediaan dan
perputaran modal kerja berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap Return On Asset,
karena itu H; ditolak. Hasil penelitian menunjukkan perputaran persediaan (X1) berdasarkan uji
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hipotesis memiliki nilai distribusi tyisung 0,857 < 2,353 trqper, Maka dapat dikatakan bahwa
perputaran persediaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset, oleh
karena itu H ditolak. Hasil penelitian menunjukkan perputaran modal kerja (X2) memiliki nilai
distribusi tpitung -1,408 < 2,353 tiqpe;, Maka dapat dikatakan bahwa perputaran modal kerja

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset, oleh karena itu Hs ditolak.

Adapun saran dalam penelitian ini, PT. Colorpak Indonesia, Tbk diharapkan mampu mengelola
atau mengontrol pengunaan persediaan dan modal kerja secara efektif dan efisien agar dapat
mempertahankan tingkat return on asset perusahaan sehingga perusahaan akan selalu dalam
kondisi yang baik. Investor diharapkan lebih selektif dalam berinvestasi pada perusahaan yang
merupakan tempat investasinya misalnya dengan cara melihat perkembangan perusahaan,
misalnya melakukan analisis terhadap perputaran persediaan, perputaran modal kerja dan rasio
return on asset sehingga diharapkan dapat memberikan keyakinan kepada investor bahwa dana
yang diinvestasikan dapat digunakan secara optimal untuk kepentingan usaha perusahaan.
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